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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan kerja magang di Redaksi Tabloid OTOMOTIF sebagai 

reporter selama 3 bulan. Selama magang, penulis dibimbing oleh Acip Setiawan 

selaku Redaksi Roda Dua dan para Editorial Staff. 

Dalam melakukan kerja magang, penulis melakukan dua bentuk 

koordinasi, yaitu koordinasi langsung dan koordinasi tidak langsung. Koordinasi 

langsung yaitu di mana penulis berposisi sebagai kontributor langsung reporter 

roda dua (R2). Penulis berada dibawah bimbingan redaksi roda dua dan dituntut 

untuk mampu menyajikan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan roda dua, 

seperti tips roda dua. Sementara koordinasi tidak langsung, penulis berposisi 

sebagai kontributor tidak langsung reporter umum dan bisnis (UmBis). Penulis 

tidak dituntut secara langsung untuk dapat menyajikan tulisan pada rubrik UmBis, 

namun penulis dapat menyumbangkan ide dan tulisan pada rubrik tersebut, seperti 

peliputan produk-produk otomotif. 
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3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama melakukan kerja magang di Tabloid OTOMOTIF, penulis 

bertugas sebagai reporter. Tugas yang dilakukan yaitu melakukan liputan dan 

membuat berita sesuai dengan apa yang ditugaskan atau ditentukan dalam rapat 

redaksi. 

Tugas seorang reporter adalah melakukan kegiatan jurnalistik. Menurut 

Sumadiria.(2008: 4), mengatakan bahwa jurnalistik diartikan sebagai kegiatan 

yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Menurut Assegaf 

(dalam Sumadiria, 2008: 4) mengatakan bahwa jurnalistik diartikan sebagai 

kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat kabar, majalah, 

atau berkala lainnya. 

Dalam menulis artikel, penulis tidak hanya terpaut pada satu rubrik saja, 

melainkan juga mendapat kesempatan untuk menulis di beberapa rubrik lainnya 

seperti rubrik umum dan bisnis.  

Penulis seringkali mendapatkan tugas untuk rubrik yang berbeda-beda, 

sesuai apa yang diperlukan dalam edisi selanjutnya. Pada awalnya penulis belum 

banyak mendapatkan pekerjaan karena di dalam redaksi OTOMOTIF harus 

mengajukan ide terlebih dahulu sebelum meliput sehingga yang dilakukan oleh 

penulis masih sekedar membantu dalam mencari informasi untuk artikel yang 

akan dibuat oleh para reporter lainnya. 
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Memasuki bulan kedua dan ketiga, penulis mendapatkan kesempatan 

untuk lebih banyak membantu dalam penulisan di Tabloid OTOMOTIF baik itu 

meliput tugas yang diajukan sendiri maupun tugas yang diberikan oleh redaktur. 

Untuk tugas yang diajukan sendiri, penulis mengajukan ide tulisan kepada 

redaktur, penulis harus bisa menjelaskan inti dari tulisan yang akan ditulis. 

Biasanya, redaktur akan membantu dalam mengarahkan inti dari tulisan agar 

mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat dan menarik bagi pembacanya. 

Sementara untuk tugas yang diberikan oleh redaktur, penulis biasanya diberikan 

tugas untuk menemani reporter lain dalam peliputan sebagai seorang fotografer. 

Sebagian besar tugas yang dilakukan oleh penulis adalah melakukan 

liputan serta wawancara langsung dengan narasumber. Wawancara dilakukan 

dengan datang langsung ke lokasi maupun wawancara via telepon apabila 

narasumber sedang berada di luar kota. Dalam proses wawancara ini, penulis 

biasanya mendatangi narasumber dan melakukan wawancara secara langsung. 

Terkadang, jika narasumber yang didatangi tidak menerima untuk diwawancarai, 

penulis mencari narasumber lain yang juga tetap kredibel, seperti mewawancarai 

kepala mekanik bengkel motor untuk peliputan tips motor. 

Tidak hanya ditugaskan untuk menulis artikel, penulis seringkali 

membantu fotografer dalam melakukan tugas memotretnya entah dalam segi 

mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, ilustrasi maupun menjadi model 

dalam ilustrasi yang telah dirancang oleh fotografer. Selama melakukan kerja 

magang ini, penulis biasanya membantu fotografer dalam proses ilustrasi, selain 

membantu dalam menyiapkan dan mencari bahan-bahan yang akan digunakan 
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dalam foto ilustrasi tersebut, penulis juga berperan sebagai model dalam foto 

ilustrasi tersebut. Dalam hal ini, penulis menjadi model ilustrasi dalam rubrik 

Umum dan Bisnis. 

Artikel yang pernah ditulis selama melakukan kerja magang antara lain 

terdapat di Tabloid OTOMOTIF dalam rubrik OtoTips, OtoKnowledge, OtoInfo, 

dan OtoProduk. 

 

Berikut adalah ringkasan tugas yang dilakukan penulis: 

Tabel 1: Ringkasan Tugas Kerja Magang 

Minggu Ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa 

1 - Briefing Magang 

- Perkenalan Redaksi 

- Komparasi Roda 4  

- Foto Ilustrasi Tabloid OTOMOTIF 11 hal  29 

2 - Literatur Format Tulisan 

- Referensi Artikel 

- Wawancara Bengkel 

- Foto Ilustrasi Tabloid OTOMOTIF 12 hal 31 

- Foto Kampas Rem 

3 - Artikel Kampas Rem  

- Revisi Tulisan Artikel Kampas Rem 

- Literatur Format Tulisan OtoTips 

- Heading-Foto Caption 

- Foto Ilustrasi  

- Artikel Kampas Rem Tabloid OTOMOTIF 13 hal 27 

- Liputan Kaca Helm  

4 - Wawancara Juragan Helm 

- Foto Tambahan Kaca Helm 

- Artikel Kaca Helm Tabloid OTOMOTIF 14 hal 26 

- Wawancara Bengkel 

5 - Mengulas Box Eksternal 

- Artikel Box Eksternal 

- Wawancara Safety Riding 

- Wawancara Bengkel 
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6 - Fungsi Behel Motor 

- Wawancara Safety Riding 

- Foto Ilustrasi  

- Foto Behel Motor 

- Artikel Behel Motor Tabloid OTOMOTIF 19 hal 27 

- Liputan Produk Spion Racing 

7 - Tips Leher Knalpot 

- Wawancara Bengkel 

- Artikel Leher Knalpot 

- Foto Ilustrasi  

8 - Wawancara Dokter Mata 

- Foto Tips 

- Wawancara Safety Riding 

- Wawancara Komunitas 

- Liputan Aba-aba Turing 

- Liputan Produk Setang PCX Tabloid OTOMOTIF 21 

hal 24 

- Foto Ilustrasi 

9 - Artikel Aba-aba Turing 

- Liputan Hino Jatake 

- Wawancara Juragan Helm 

- Wawancara Komunitas 

- Liputan Produk Oil Cooler Tabloid OTOMOTIF 22 hal 

24 

10 - Liputan Taxi Express 

- Foto Produk Spray Anti-Fog 

- Wawancara Mekanik 

- Foto Ilustrasi 

- Foto Kampas Kopling 

- Artikel Kampas Kopling Tabloid OTOMOTIF 22 hal 26 

11 - Foto Rider Kacamata 

- Liputan IIMS 2014 

- Liputan Knalpot Karat 

- Wawancara Bengkel 

12 - Uji DB Knalpot 

- Liputan Leher Knalpot 

- Foto Ilustrasi 

- Artikel Leher Knalpot  
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh penulis secara 

keseluruhan berkaitan dengan kegiatan jurnalistik, yaitu tugas sebagai seorang 

reporter. Sebagai seorang reporter, penulis melakukan peliputan dan menulis 

artikel. Sebelum menulis artikel, tentunya ada beberapa proses yang harus 

dilewati oleh penulis. Artikel yang ditulis oleh penulis harus berdasarkan hasil 

rapat redaksi yang disesuaikan dengan tema besar tabloid untuk edisi mendatang. 

Penulis akan ditugaskan oleh editor untuk mencari data, seperi liputan, 

wawancara, atau pun studi dokumen. Berikut alur pembuatan Tabloid 

OTOMOTIF dari awal, hingga akhir. 
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Gambar 4: Aluran Pembuatan Tabloid OTOMOTIF (Sumber: Prianata, 2014: 19) 
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Awal mula alur pembuatan Tabloid adalah dari rapat desk. Dalam rapat 

ini, tim desk redaksi akan mensortir usulan-usulan yang layak dan yang tidak 

layak untuk naik cetak. Selain itu dalam rapat ini juga ada evaluasi proses kerja 

yang sudah atau masih berlangsung. Masalah-masalah juga akan dibicarakan pada 

rapat ini untuk menemukan solusinya. 

Dalam rapat desk ini, penulis tidak diikutsertakan karena yang bisa 

bergabung dalam rapat ini hanyalah pegawai tetap di OTOMOTIF. Dalam rapat 

ini juga dilakukan penentuan materi yang akan ditulis dalam tabloid yang akan 

terbit. Hasil dari rapat desk ini adalah penugasan-penugasan kepada reporter untuk 

menulis artikel sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam rapat tersebut. 

Penulis diberikan tugas seperti reporter lainnya dan bertanggung jawab 

untuk kemudian menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan apa yang sudah 

ditentukan dan menyelesaikannya sesuai dengan tenggat waktu yang sudah 

ditentukan, biasanya deadline yang diberikan adalah hari Selasa. Sebelum artikel 

dicetak, semua hasil artikel dan foto akan diperiksa oleh editor untuk diperiksa 

terlebih dahulu.  

Jika sudah benar dari segi tata bahasa dan arah tulisan, maka artikel 

tersebut akan diberikan kepada tim artistik untuk menata semua hasil tulisan dan 

juga foto yang sudah diperoleh dan akan masuk proses pra-cetak. Proses pra-cetak 

atau disebut 'Satgas', terdiri dari reporter dan atau fotografer. Dalam proses pra-

cetak ini, mereka harus mengoreksi tulisan jika terjadi kesalahan dalam teks, foto, 

atau aspek lainnya, sehingga dapat diperbaiki oleh tim artistik berdasarkan tanda 

koreksi yang diberikan oleh tim satgas. 
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Dalam menjalankan tugasnya, penulis berpedoman pada tahapan proses 

penulisan yang dipaparkan oleh Carole Rich (Ishwara, 2011). Jika sudah dirasa 

benar, maka semua hasilnya akan dikirim ke percetakan dan disebarkan pada 

bagian sirkulasi. Setiap Tabloid akan terbit di hari Selasa atau Rabu, dan evaluasi 

tabloid dan majalah yang baru terbit dilakukan pada saat rapat redaksi, biasanya 

rapat dilakukan di hari Rabu. Berikut tahapan proses jurnalistik di Tabloid 

OTOMOTIF: 

Menurut Carole Rich dalam Ishwara (2011: 121-122), terdapat empat 

tahap reportase dan proses penulisan: 

1. Menyusun: 

Mengembangkan gagasan untuk cerita/berita. Gagasan adalah 

fokus dari cerita. Penulis harus mampu menentukan fokus untuk setiap 

tulisan, namun ketika penulis mengumpulkan bahan untuk sebuah tulisan 

dan menemukan informasi yang lebih penting dari fokus semula, penulis 

harus fleksibel dan mampu menentukan fokus tulisan. 

 

2. Mengumpulkan: 

Ini adalah tingkat reportase. Mewawancara sumber dan 

mengumpulkan sebanyak mungkin informasi untuk topik yang akan 

ditulis. 

Dalam proses pencarian data, penulis melakukan berbagai kegiatan 

jurnalistik seperti yang sudah didapat selama masa perkuliahan. Menurut 

Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik dalam Ishwara (2011: 92), ada 
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beberapa petunjuk yang dapat membantu wartawan dalam mengumpulkan 

informasi, yaitu: (1) Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi 

berita; (2) Proses wawancara; (3) Proses atau penelitian bahan-bahan 

melalui dokumen publik; dan (4) Partisipasi dalam peristiwa. 

     Dari keempat petunjuk diatas, penulis hanya melakukan beberapa 

petunjuk dalam mengumpulkan informasi. Proses yang dipakai penulis 

yaitu, observasi langsung yang berupa liputan, proses wawancara, dan 

proses atau penelitian bahan-bahan publik seperti studi dokumen. 

 

1) Observasi Langsung 

 Penulisan informatif bertumpu pada fakta dan fakta yang paling 

meyakinkan adalah yang dihimpun wartawan dengan cara observasi 

langsung (Ishwara, 2011: 95) 

 Dalam melakukan proses liputan, penulis biasanya hanya seorang 

diri. Untuk tema yang sudah ditentukan dan ditugaskan dalam rapat 

redaksi, penulis berperan sebagai reporter sekaligus fotografer. Tetapi, 

terkadang penulis mendampingi reporter lain yang mendapatkan undangan 

liputan -yang diberikan oleh editor beberapa hari sebelumnya- dan penulis 

berperan sebagai fotografer. 

 Berikut beberapa tahapan penulis dalam penugasan liputan artikel 

Behel Motor “Bukti Eksistensi” : 
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 Mencari Informasi 

 Sebelum memulai menulis artikel, penulis memulainya dengan 

mencari informasi terlebih dahulu yang berkaitan dengan tema yang 

akan penulis liput serta untuk mengetahui aneka tampilan behel motor. 

Penulis memulainya dengan melakukan studi dokumen seperti 

membaca artikel-artikel berkaitan. Setelah mengetahui tema yang akan 

penulis buat, barulah penulis menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

berhubungan dengan artikel yang penulis ingin buat. 

 Menentukan Foto 

 Di media tempat penulis melakukan kerja magang, penulis 

diajarkan untuk menetukan foto terlebih dahulu sebelum melakukan 

tahap penulisan. Untuk artikel Behel Motor, penulis menentukan angle 

foto yang akan dimuat karena penulis bekerja sebagai reporter 

sekaligus fotografer. Angle foto sangat penting, karena foto yang akan 

dimuat harus dapat menceritakan isi dari tulisan. Dengan space tabloid 

cetak yang terbatas, dalam setiap tulisan biasanya dibatasi dengan 4-5 

foto. 

 Menulis Catatan 

 Selama liputan, biasanya penulis juga membuat catatan-catatan 

kecil untuk memperkaya isi artikel penulis. 
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2) Proses Wawancara 

 Liputan atau reportase merupakan salah satu kegiatan yang 

ditempuh wartawan atau jurnalis dalam pencarian bahan atau materi yang 

akan dijadikan berita. Secara umum, liputan dan reportase dapat 

dimasukkan ke dalam kategori yang sama, yaitu kegiatan pengumpulan 

bahan untuk penulisan karya jurnalistik (Yunus, 2012: 55). 

 Dalam melakukan wawancara, ada dua cara yang dilakukan penulis 

untuk mewawancarai narasumber. Pertama adalah wawancara secara 

langsung atau face to face dan yang kedua adalah wawancara melalui 

telepon atau by phone. Jika narasumber bisa diwawancarai secara 

langsung, maka penulis dapat mewawancarainya dengan cara menemui 

narasumber tersebut secara langsung atau membuat janji terlebih dahulu. 

Namun, jika narasumber berhalangan, maka penulis akan mewawancarai 

narasumber melalui telepon.  

 Dalam artikel Behel Motor yang dikerjakan oleh penulis, 

berhubungan dengan lokasi narasumber memang berada di dalam kota, 

penulis memakai cara pertama, yaitu mendatangi narasumber dan 

melakukan wawancara secara langsung. Ada beberapa proses yang 

dilakukan penulis sebelum melakukan proses wawancara, yaitu: 

 

 Membuat janji 

 Hal pertama yang akan dilakukan adalah penulis akan membuat 

janji dengan narasumber untuk wawancara. Biasanya penulis meminta 
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kontak narasumber yang bisa dihubungi dari editor atau reporter lain 

yang pernah berhubungan dengan narasumber tersebut. Jika sudah 

dapat kontak yang diinginkan, penulis akan langsung menghubungi 

narasumber dan membuat janji untuk wawancara. 

 

 Menyusun Daftar Pertanyaan 

 Sebelum bertemu dengan narasumber dan melakukan wawancara, 

penulis biasanya sudah menyiapkan pertanyaan seputar artikel Behel 

Motor yang akan penulis kerjakan. 

 

 Mencari Latar Belakang Narasumber 

 Setelah membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, penulis 

biasanya mencari latar belakang narasumber untuk menambah detail di 

artikel dan memparkaya informasi di dalamnya. Penulis mencari latar 

belakang nasrasumber dengan berbagai cara, seperti bertanya kepada 

senior atau mencari lewat internet.  

 Dalam artikel Behel Motor ini, penulis juga menanyakan secara 

langsung informasi seputar kehidupan pribadi narasumber seperti 

status narasumber, pengalaman dunia kerja, dan sebagainya. Hal ini 

dilakukan penulis guna memperkaya isi dari artikel penulis. 
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 Mempersiapkan Alat Untuk Wawancara 

 Penulis mempersiapkan alat untuk wawancara agar proses 

wawancara dapat berlangsung secara maksimal. Dalam melakukan 

wawancara penulis menyiapkan berbagai macam alat seperti note, 

pulpen, serta kamera. 

 

3) Proses atau Penelitian Bahan-bahan Melalui Dokumen Publik. 

 Penulis juga akan melakukan studi dokumen dengan cara browsing 

internet. Dalam menulis artikel Behel Motor, penulis melakukan studi 

dokumen untuk mengantisipasi tulisan serupa dengan angle tulisan yang 

sama. Penulis dituntut agar mampu menghasilkan artikel dengan angle 

tulisan yang berbeda guna mendapatkan hasil tulisan dengan informasi 

baru dan bermanfaat bagi pembaca.  

 

3. Membangun: 

Tahap reportase dan penulisan yang ketiga adalah tahap membangun. 

Tahap ini adalah tahap di mana bahan-bahan yang sudah dikumpulkan 

sebelumnya mulai ditulis.  

 Di media tempat penulis melakukan kerja magang, penulis dituntut 

untuk mampu menghasilkan karya tulisan dengan gaya bahasa yang 

menarik dan lugas. 
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 Kalimat jurnalistik disusun dalam rangkaian kata yang tegas-jelas-

lugas dan menarik. Tegas-jelas-lugas dilihat dari sisi isi pesannya, dan 

menarik dilihat dari sisi pilihan katanya (Sumadiria, 2008: 47). 

 Dalam hal ini, penulis menggunakan gaya penulisan feature, 

karena majalah lebih menggunakan bahasa yang ringan namun menarik. 

 Sebuah feature boleh jadi baru dan informatif, namun peran utama 

berita ini adalah menghidupkan suatu berita isu atau pribadi seseorang. 

Berita feature terbaik adalah pemberitaan yang akurat yang membuat 

pembaca paham dan bisa merasakan (Rolnicki et al., 2008: 89). 

 Feature adalah penulisan cerita yang kreatif, subyektif, yang 

dirancang untuk menyampaikan informasi dan hiburan kepada pembaca. 

Feature yang baik adalah karya seni yang kreatif, namun faktual. Feature 

bukan fiksi (Ishwara, 2011: 85). 

 Struktur penulisan feature sangat berbeda dengan struktur 

penulisan straight news yang menggunakan piramida terbalik. Semua 

bagian pada tulisan feature terjalin erat dari awal hingga akhir. Bisa 

dibilang, struktur pada tulisan feature adalah persegi, dimana isi atau inti 

dari tulisan tersebut tersebar pada semua bagian. Maka dari itu, tulisan-

tulisan feature dibuat sedemikian rupa untuk menarik perhatian pembaca 

untuk membaca tulisan dari awal sampai akhir. 
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 Berita feature memiliki berbagai macam jenis, yaitu (Rolnicki et 

al., 2008: 102-110): 

 Profil 

 Menyajikan sosok seseorang secara lebih hidup. Reporter 

harus mengungkap kepribadian sosok itu melalui beberapa 

insiden atau kisah ketimbang melalui ringkasan kehidupan dan 

prestasinya. Penampilan orang, dialke dan kata-katanya; kata-

kata orang lain tentang sosok tersebut; dan tindakannya, dapat 

memberi gambaran yang jelas tentang sosok tersebut. 

 

 Berita Human Interest 

 Berita tanpa banyak nilai berita tetapi lebih fokus pada 

keunikan atau keanehan kehidupan. 

 

 Berita Feature Informatif 

 Feature Informatif mungkin bukan berita terkini, namun 

feature informatif bisa jadi meliput isu baru. Feature informatif 

dapat berisi hal sehari-hari seperti cara merawat mobil atau 

menjaga hubungan pertemanan. 

 

 Feature Interpretatif 
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 Menjelaskan beragam aspek sekolah atau kampus, atau 

masyarakat pada umumnya, seperti pameran seni dan 

sebagainya. 

 

 Feature Sejarah 

 Kisah masa lalu yang menarik hati. Liputan historis 

biasanya dikaitkan dengan kejadian terkini. 

 

 Dari beberapa jenis feature yang sudah disebutkan, penulis 

hanya menggunakan sebagiannya saja. Seperti Feature Informatif 

dan Feature Interpretatif. Berikut ini adalah contoh tulisan Feature 

Informatif, terbit di OTOMOTIF Edisi 19: 

 

    Fungsi Behel Motor 

Behel motor, part yang terlihat sederhana 

namun ternyata punya pengaruh. Hampir semua 

jenis motor dari berbagai pabrikan, mau keluaran 

tahun berapa saja, pasti dilengkapi dengan 

komponen yang berbahan dasar besi dan juga nilon 

ini.  

Bukan hanya sekedar pemanis tampilan 

sepeda motor. Selain berfungsi melindungi topi 

stop lamp dari over muatan yang melebihi 

kapasitas jok duduk belakang, manfaat dari part 

ini bisa terasa pada saat riding berboncengan. 
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Behel motor mampu menjadi penyeimbang saat 

riding berboncengan. “Part ini menjadi tumpuan 

boncenger baik pada saat bermanuver maupun pada 

saat pengereman,” jelas Saptono, Head 

Instructure of Safety Riding P.T. Wahana Makmur 

Sejati, main dealer Honda di Jatake Tangerang. 

“Dengan berpegangan pada behel, boncenger 

mampu menahan bebannya sendiri. Jadi, posisi 

riding tetap stabil karena beban pada boncenger 

tidak bertumpu pada rider,” imbuh pria ramah 

ini. 

Jangan asal copot komponen yang memiliki 

pegangan kokoh ini. Faktor kenyamanan dan 

keamanan saat berboncengan menjadi hal yang 

wajib diperhatikan.  

 

 Sementara untuk Feature Interpretatif, penulis berperan 

sebagai fotografer saat mendampingi reporter senior pada liputan 

pameran Indonesia Internasional Motor Show 2014, Jakarta. 

Berikut ini adalah contoh foto Feature Interpretatif, terbit di 

OTOMOTIF Edisi 22: 
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Gambar 5: Foto Produk Mobileye 

 

 

 

Gambar 6: Foto Produk FED 
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 Dalam membuat artikel, penulis dituntut untuk mampu 

membuat lead yang menarik, sehingga pembaca menjadi tertarik 

dan ingin meneruskan membaca tulisan sampai habis.  

 Lead adalah pembuka cerita, suatu janji kepada pembaca 

mengenai apa yang akan datang (Ishwara, 2011: 149). 

 

 Berikut ini adalah beberapa ragam lead, (Ishwara, 2011: 

152-156): 

 Lead Ringkasan: harus menjawab beberapa, tidak semua, 

pertanyaan dasar: siapa (who), apa (what), bila (when), 

dimana (where), dan mengapa (why), ditambah dengan 

bagaimana (how) dan, lalu apa (so what). 

 Lead Deskripsi: menggambarkan seseorang, tempat, atau 

peristiwa. 

 Lead Narasi: pembuka dengan gaya bercerita yang 

menceritakan peristiwa dengan cara yang dramatis, 

sehingga pembaca bisa merasakan seperti menyaksikan 

sendiri peristiwa itu. 

 Lead Kontras: biasanya digunakan untuk cerita mengenai 

konflik atau keadaan yang luar biasa. 

 Lead Penggoda: menggunakan unsur mengejutkan untuk 

menggoda pembaca agar masuk ke dalam cerita. 
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 Lead Misteri: seperti pembuka penggoda, menjanjikan 

pembaca suatu kejadian atau suguhan untuk membaca 

terus. 

 Lead Kutipan: membuat pembuka atas dasar kutipan adalah 

cara yang mudah dan efektif. Tetapi hati-hati untuk tidak 

mengulangi terlalu banyak dari kutipan itu di dalam 

pembuka. 

 Lead Daftar: terdiri dari beberapa contoh singkat yang 

menuntun ke arah fokus cerita, tulislah daftarnya dalam 

kalimat paralel; pastikan dengan konstruksi kalimat yang 

sama, seperti urutan pokok-predikat-obyek. 

 Lead Pertanyaan: pembaca tertarik untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang 

membangkitkan jawaban yang lebih dalam dan menarik 

akan lebih baik. 

 Lead Klise: permainan kata-kata bisa menghasilkan 

pembuka yang menarik. 

 

 Dari beberapa Lead  tersebut, penulis hanya menggunakan 

beberapa saja, seperti penggunaan Lead Ringkasan pada artikel “Kampas 

Kopling” dan Lead Narasi pada artikel “Kaca Helm”. Berikut ini adalah 

beberapa Lead yang dibuat oleh penulis: 
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 Lead Ringkasan 

Yamaha Byson walaupun memiliki tampilan yang berbeda 

dengan Yamaha Scorpio, tetap saja sama-sama keluaran dari Yamaha. 

Bukan hanya pabrikan saja yang sama, tetapi kedua motor beda 

tampilan ini juga memiliki komponen part yang sama, yaitu part 

kampas kopling. 

 

 Lead Narasi 

Jangka pemakaian dan jarak yang telah ditempuh bisa 

mempengaruhi kualitas kaca pada helm. Faktor cuaca, debu, dan 

gesekan dapat mengakibatkan tumbuhnya jamur dan goresan-goresan 

atau baret pada permukaan kaca helm. Akibatnya adalah penurunan 

objek pandang pada pengguna aksessori yang melindungi kepala 

tersebut. Oleh sebab itu kaca helm perlu dibersihkan sesering mungkin. 

 

Terakhir, barulah penulis akan memberikan tulisan yang “siap edit” 

kepada editor untuk dikoreksi. Apabila ada kesalahan, editor akan 

memberi tahu penulis dimana letak kesalahannya untuk diperbaiki. Jika 

kesalahan-kesalahan sudah diperbaik, artikel tadi akan masuk “data 

layout” untuk di tata. 
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4. Memperbaiki: 

Tahap revisi. Setelah menulis, baca kembali kemudian buat 

perubahan yang dianggap perlu. Hal ini bisa dilakukan dengan menambah 

atau menghapus informasi atau sama sekali mengatur ulang cerita tersebut. 

Tahap revisi ini termasuk ke dalam proses penyuntingan artikel. 

Dalam proses penyuntingan artikel, penulis tidak terlibat karena yang 

melakukan tugas ini adalah editor. Namun, penulisan dapat melihat 

perbedaan tulisan di artikel yang penulis kerjakan dengan artikel yang 

telah dicetak setelah melalui proses penyuntingan.  

Dengan adanya proses penyuntingan yang dilakukan oleh editor, 

penulis dapat mengetahui kesalahan penulis baik dalam segi penulisan, 

lebih atau kurangnya jumlah kata dalam artikel yang penulis buat, serta 

kesalahan-kesalahan lainnya yang penulis tidak lihat pada saat membuat 

artikel. Berikut ini adalah perbedaan artikel “Kampas Kopling” yang 

penulis buat dengan artikel yang telah dicetak setelah proses 

penyuntingan: 

 

Subtitusi Kampas Kopling Byson 

PAKAI PUNYA SAUDARA  

Yamaha Byson walaupun memiliki tampilan yang berbeda 

dengan Yamaha Scorpio, tetap saja sama-sama keluaran dari Yamaha. 

Bukan hanya pabrikan saja yang sama, tetapi kedua motor beda 
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tampilan ini juga memiliki komponen part yang sama, yaitu part 

kampas kopling. 

Buat para pemilik Yamaha Byson kalau kampas koplingnya 

aus terus kebentur sama budget, enggak usah bingung. Bisa kok 

substitusi pake kampas kopling punya Scorpio. 

Kampas kopling Byson ukurannya sama dengan punya 

Scorpio. “Kampas kopling Yamaha Byson bisa dikanibalin pake punya 

Yamaha Scorpio, ukurannya sama,” jelas Jendol, mekanik Cahaya 

Baru Motor di Jln. Raya Legok Km.6, Tangerang. 

Memang part kedua motor ini sama, tapi tetap saja ada yang 

beda. Mahar yang harus dibayar juga berbeda, orisinal set kampas 

kopling Byson Rp 206 ribu. “Kalau mau pakai yang punya Scorpio bisa 

beli yang ketengan, cuma Rp 26 ribu/pcs,” imbuh mekanik berambut 

gondrong ini. 

 Enggak usah bingung lagi kalau mau ganti set kampas kopling 

Byson, bisa pakai punya saudara sepabriknya, Scorpio. Akselerasi 

tetap sama, budget enggak membengkak. 
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Gambar 7: Naskah Setelah Proses Penyuntingan 
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3.4 Kendala yang Ditemukan 

Pertama kali melakukan kerja magang di media cetak Tabloid 

OTOMOTIF, penulis menghadapi sejumlah kendala. Berikut ini adalah kendala 

yang penulis hadapi ketika pertama kali melakukan kerja magang: 

 

 Penulis belum terbiasa dengan gaya penulisan di Tabloid 

OTOMOTIF, dimana gaya penulisannya harus mencerminkan bahasa 

sehari-hari dalam pergaulan anak muda atau remaja namun sopan dan 

mudah dipahami oleh pembaca. Hal tersebut tidak didapat penulis 

selama mengikuti proses perkuliahan, karena penulis lebih 

dihadapkan dengan gaya penulisan hard news dengan bahasa yang 

kaku dan lugas. 

 Penulis belum memiliki pengalaman di dunia kerja jurnalistik 

sebelumnya. Hal ini cukup berdampak pada mental dan psikologis 

penulis. 

 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dengan berbagai macam kendala yang dihadapi penulis, pastinya penulis 

juga mempunyai solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut.  

 Solusi yang penulis lakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

penulis banyak-banyak membaca Tabloid OTOMOTIF. Hal ini 
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dilakukan guna mengetahui gaya bahasa dan segi penulisan Tabloid 

OTOMOTIF yang sesuai dengan kebutuhan pembaca. 

 Berkonsultasi dengan reporter senior ataupun editor tentang cara 

menulis Feature yang baik sesuai dengan kebutuhan di Tabloid 

tersebut. Hal ini dilakukan guna mengetahui kriteria yang baik dalam 

penulisan di Tabloid OTOMOTIF, tulisan yang lugas, padat, namun 

mudah dipahami dan tetap menarik. 
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